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Abstract

Salah satu program yang dikeluarkan oleh pemerintah Kota bandung untuk mengatasi masalah sampah
adalah dengan meluncurkan program Kang Pisman, yaitu suatu program untuk mengurangi dan mengelola
sampah. Upaya penerapan program Pisman di wilayah Rukun Warga 09 Kelurahan Sukamiskin adalah dengan
penanganan masalah sampah rumah tangga agar dapat dikelolah menjadi biogas. Biogas merupakan bahan bakar
alternatif dan terbarukan yang bersifat ramah lingkungan dengan komponen utama gas metana (CH4), yang dapat
diperoleh dari proses degradasi anaerobik limbah rumah tangga. Program penanganan dan pengelolahan sampah
rumah tangga menjadi biogas akan dilaksanakan atas kerjasama antara warga di wilayah Rukun Warga 09
kelurahan sukamiskin dengan tim program pengabdian masyarakat Politeknik Negeri Bandung. Adapun program
kerjanya berupa kegiatan sosialisasi dan pembuatan biogas dari sampah rumah tangga. Program yang sudah
dilaksanakan adalah sosialisasi yang dihadiri Bapak Camat Arcamanik, staf kecamatan Arcamanik ketua RW 09
dan wakil RW 09, dan warga RW 09 serta pembuatan biodigester atau reactor biogas kapasitas 3000 L yakni
bahan sampa sebanyak 1500 kg dicampur 1500 L air dan ditambah GP-7 33 kg menghasilkan 150 L biogas.
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PENDAHULUAN
Mitra  kegiatan pada  program
pengabdian masyarakat untuk pengembangan

biogas dari sampa rumah tangga ini adalah  di lingkungan sekitar kelurahan, pada

RW 09 kecamatan Arcamanik. RW 09 ini
bergerak dalam program pengembangan
masyarakat yang berlokasi di Lingkungan RT
04 RW 09, Komplek Arcamanik, kota
Banduung. Pengurus utama RW 09 di
wilayah Arcamanik ini berjumlah sekitar 10
orang dengan pendidikan umumnya SLA dan
Sl

Kecamatan Arcamanik menunjuk RW ini
sebagai percontohan untuk pengelolaan
sampah untuk lingkungan kelurahan.
Problem yang dihadapi oleh RW yakni
membutuhkan Reaktor pengolah sampah
rumah tangga dengan kapasitas yang lebih
besar untuk meningkatan pengolahan sampah
lingkungan satu kalurahan dan
memberdayakan hasil biogas yang diperoleh
bisa dikemas didalam tabung biogas, yang
hasilnya bisa dinikmati warga. Didukung
ketersedian bahan baku sampah rmah tangga

umumnya bersifat terus menerus secara
kontinu sehingga sangat cocok diterapkan
teknologi reaktor dengan tipe continuous
dengan kapasitas 3000 L yang menghasilkan
biogas 150 L

METODE PENELITIAN

Dari latar belakang persoalan mitra yang ada,
maka pengusul melihat beberapa alternatif
solusi melalui metode, yakni meliputi :
1. Observasi dan analisis terhadap
pengolahan sampah rumah tangga.
Pada kegiatan ini, pengusul akan
mengamati bagaimana proses
pengolahan sampah rumah tangga
yang dilakukan oleh para pelaku.
2. Penyiapan materi, serta alat dan bahan
sosialisasi dan pelatihan pembuatan
biogas dari sampah rumah tangga.
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3. Sosialisasi program dan pelatihan
pembuatan biogas dari sampah rumah
tangga.

Pengelolaan Limbak
Rumah Tangga

produk dengan Nilai Guna

Pemanfaatan Limbah
Rumah Tangpa menjadi
lebih tinggi

4. Konsultasi metode pembuatan biogas.

Pengetahuan dampalk
pembuangan limbah
zecara langsung ke dekat
pemukiman warga

SOLUS|

Pengetahuan
Pembuatan Bioga=
Rumah Tangga

Gambar 1. Diagram alir gambaran iptek yang ditawarkan

Adapun program-program yang dapat
diberikan dalam pengabdian
masyarakat dilingkungan Rukun warga
09 Kelurahan Sukamiskin Kecanmatan
Arcamanik Kota bandung adalah
sebagai berikut:

1. sosiasasi tentang sampah rumah
tangga dan bagaimana
penanganan serta pengelolahan
sampah rumah tangga.

2. sosialisasi biogas dari sampah
rumah tangga.

3. sosialisasi pembuatan biogas
dari sampah rumah tangga

PELAKSANAAN

Metode yang digunakan pada program
pengabdian masyarakat untuk program
kemitraaan masyarakat adalah:

1. Kunjungan ke wilayah atau ke Rukun

Warga 09 Kelurahan Sukamiskin
Kecamatan Arcamanik untuk
membicarakan masalah sampah dan

kerjasama untuk menangani
permasalahan sampah yang ada di

lingkungan wilayah tersebut

. Membuat program kerja dengan Rukun

warga 09 Kelurahan Sukamiskin
Kecamatan Arcamanik yang disepakati

bersama. Program kerja  berupa
penanganan dan pengelolahan sampah
rumah tangga untuk dijadikan biogas.

. Melaksanakan sosialisasi program kerja

kepada warga yang ada dilingkungan
tersebut.  Adapun  sosialisasi  yang
diberikan adalah:

e Sosialisasi  tentang  masalah
sampah rumah tangga dan
penangannan serta
pengelolahaannya

e Sosialisasi tentang biogas

e Sosialisasi cara pembuatan biogas
dari sampah rumah tangga
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4.  Implementasi program dengan
membuat biogas dari sampah rumah
tangga di wilayah rukun warga 09.

5. Hasil program kerja dengan 3 Kkali
visiting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan sosialisasi pertama,
panitia pengabdian kepada masyarakat
Jurusan Teknik Konversi Energi melakukan
penyuluhan kepada RWO09 Kelurahan
Sukamiskin Kecamatan Arcamanik yang ga
dihadiri apparat Kecamatan dan kepala
Kecamatan. Materi penyuluhan berupa

pengenalan mengenai biogas dilakukan di
tempat di kantor Kecamatan pada tanggal 30
Juli 2019.

Gambar 2. Penyuluhan Bersama warga dan
Pak Camat

Jumlah warga yang mengikuti sosialisasi ini
sebanyak 20 orang. Pada tahap tersebut diisi
pula dengan diskusi dan tanya jawab dan
terlihat antusiasme warga serta kesiapannya
dalam mendukung program pengabdian ini.
Hal tersebut dilihat dari pernyataan Ketua
Camat, ketua RW dan Kepala kelurahan dan
para pengambil sampah yang menyambut
program ini sebagai langkah dan upaya
peningkatan produksi biogas.

Kegiatan pemasangan distester biogas
di RW 09 Kelurahan Arcamanik dilaksanakan
pada tanggal 20 Agustus 2019, Tim dan
warga melakukan penanaman reactor biogas
volume 3000 L. Instalasi dilakukan dengan
menggali lubang tanah terlebih dahulu dengan

kedalaman 1,2m dan diameter lubang 2 m
yang dilakukan oleh warga yang dibantu oleh
tukang dan teknisi reaktor. Proses penanaman
reactor serta instalasi perangkat
pendukungnya (pipa, selang, kompor dan dan
lain-lain) dilakukan dalam jangka waktu dari
jam 09.00 sampai jam 16.00 dilanjukan %2 hari
di hari berikutnya. Foto-foto dokumentasi
pemasangan reactor dan instalasi ditunjukkan
pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5 dan
Gambar 6.

7. T

Gambar 3. Penggalian lubang untuk

penanaman reactor

Gambar 4. Pemasangan reactor
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Gambar 6. Mulai mmasukkan bahan-bahan
sampah rumah tangga

Analisa Hasil

Dari hasil pengamatan pada hari ke-21 setelah
pemasukan sampah dan GP7 oleh TIM PKM
POLBAN dilakukan pengukuran biogas.
Hasil yang kelar terasa ada gas yang keluar
tetapi tidak nyala (Gambar 7), ini
menunjukkan bahwa gas yang dihasilkan baru
CO», sementara hasil yang dinginkan adalah
Methana (CH4), hal ini karena beberapa factor
berikut:

a. Sampah rumah tangga Yyang
dimasukkan seharusnya 1500 kg dan
air  sebanyak 1500 kg serta
penambahan stater sebanyak 12
bungkus GP7 (setara 300 gr), tetapi
sampah yang dimasukan hanya 50%,
hal ini disebabkan sampah di RW 09
Arcamanik memang tidak tersedia
sebanyak 1500 kg. Karena sampah
dari RW tersebut sebagian di buat
untuk TAKAKURA.

b. Usaha yang dilakukan dengan kerja
sama dengan rumah makan Ampera,
dan diperoleh tambahan sampah,
hanya tkang sampah belum tahu kalua
kandungan minyak dan lemak dari
sampah rumah makan cukup tinggi,
hal ini menyulitkan proses fermentasi.

¢. Usaha yang terakhir dilakukan dengan
mnambah stater kotoran sapi, dan
harus menunggu proses ini 21 hari
lagi.

Monitoring Program

Proses pasca instalasi adalah pemasukan
bahan dan fermentasi hingga biogas

diproduksi. Kegiatan selanjutnya adalah
monitoring, untuk melihat keberlanjutan
proses produksi biogas tersebut sertap

emanfaatannya di masyarakat. Monitoring
program secara langsung ke masyarakat
dilakukan oleh pihak RWO09 didampingi
teknisi, yang selanjutnya Tim Pengabdian
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Masyarakat Polban akan secara rutin kontak
via telepon ataupun via email dengn pihak
RWO9.

Gambar 7. Pengamatan keluarnya gas

Monitoring Program

Proses pasca instalasi adalah pemasukan
bahan dan fermentasi hingga biogas

diproduksi. Kegiatan selanjutnya adalah
monitoring, untuk melihat keberlanjutan
proses produksi biogas tersebut sertap

emanfaatannya di masyarakat. Monitoring
program secara langsung ke masyarakat
dilakukan oleh pihak RWO09 didampingi
teknisi, yang selanjutnya Tim Pengabdian
Masyarakat Polban akan secara rutin kontak
via telepon ataupun via email dengn pihak
RWO09.
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